15

BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Masalah pendidikan senantiasa menjadi topik pembicaraan yang menarik untuk disimak, baik kalangan masyarakat luas maupun pakar pendidikan  pada saat ini. Masalah-masalah tersebut dapat kita ketahui mulai dari  mutu  pendidikan, proses  pendidikan, rendahnya prestasi belajar, penentuan standar nilai minimum yang ditetapkan pemerintah hingga serba canggihnya IPTEK di era globalisasi ini. Sehingga dunia pendidikan harus bekerja keras untuk meningkatkan kualitasnya sehingga masalah-masalah di atas dapat teratasi.
Mengelola dunia pendidikan secara hakekat lebih dominan untuk menangani masalah manusia yang dibantu dangan instrument, aneka perlengkapan dan pemenuhan kebutuhan fisik.
  Sementara itu, dengan metode pendidikan yang silih berganti mulai dari CBSA  yang muncul di era 90-an dan dilanjutkan dengan KBK dan yang kemudian disempurnakan dengan KTSP, kesemuanya belum bisa memberikan kontribusi yang jelas terhadap peningkatan mutu pendidikan.

Sementara itu pula, kenyataan yang tidak dipungkiri adalah fakta yang menunjukkan bahwa kondisi di dalam lingkungan pendidikan terutama dalam proses belajar mengajar, faktor yang menentukan adalah pengaruh lingkungan baik sekolah, maupun guru kelas serta tata cara atau metode yang diberikan guru kepada siswa pada proses pembelajaran.
 Menghadapi kenyataan diatas, kiranya dunia pendidikan terutama guru dituntut mampu menciptakan inovasi baru dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga nantinya seorang guru bisa memenuhi apa yang diharapkan semua pihak terhadap dunia pendidikan terutama mencetak generasi-generasi yang handal, kreatif, dan berprestasi. 
Selanjutnya disamping itu matematika merupakan ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan berfikir, dan lebih menekankan pada aktivitas dunia rasio (penalaran). Dalam aktivitas penalaran, banyak melibatkan proses berfikir secara abstrak, karena pada hakikatnya matematika merupakan wujud dari proses berhitung yang diwakili dengan angka dan simbol yang mempunyai arti yang sangat luas dan terkadang sulit dipahami oleh sebagian siswa. Matematika adalah bahasa yang menggunakan simbol-simbol yang padat, jelas dan akurat. Simbol-simbol matematika sangat padat tetapi mempunyai arti yang sangat luas.

Pola pembelajaran matematika akan lebih bermakna jika dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari siswa, karena secara tidak sadar siswa telah mengaplikasikan proses matematika dalam kegiatan kesehariannya. Contohnya proses jual-beli dan bermain (kelereng, dadu, monopoli) karena pada dasarnya matematika tumbuh dan berkembang dari kehidupan sehari-hari. 

Belajar matematika bukanlah suatu proses pengepakan pengetahuan secara hati-hati, melainkan tentang mengorganisasi aktivitas dan berpikir konseptual. Siswa diharapkan mengkontruksi pengetahuannya menurut diri mereka sendiri  dan peranan guru cenderung sebagai  fasilitator. Dari wawancara yang dilakukan terhadap beberapa siswa MTs Muhammadiyah Watulimo, bahwa mereka mengatakan kesulitan dalam belajar matematika, keterlibatan mereka dalam aktivitas belajar matematika sangat rendah sehingga mengakibatkan pemahaman konsep juga rendah dan berdampak pada nilai matematika yang rendah pula. Penulis manganalisis, jika proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan metode yang tepat, maka semua miskonsepsi siswa tentang pelajaran matematika yang ruwet dan membosankan akan hilang dan berubah menjadi pelajaran yang menyenangkan dan mengasyikkan. Perlu adanya perubahan pengelolaan manajemen pengajaran  agar mata pelajaran matematika dianggap sebagai pelajaran yang disenangi oleh siswa dan juga adanya perubahan metode pembelajaran yang kreatif. Dengan pembelajaran yang kreatif dan melibatkan siswa diharapkan kondisi siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar menjadi nyaman dan menyenangkan. Karena pada dasarnya kreatif merupakan kompetensi tertinggi yang mestinya dimiliki anak. Akan mudah menyesuaikan diri dengan dunia yang cepat berubah, akan mampu memberikan “warna“ dalam kehidupannya serta tidak hanya mampu “menggunakan sesuatu“, tetapi akan menciptakan sesuatu.
 Dengan menumbuhkan kreativitas, anak tidak hanya menjadi insan yang  “konsumtif”, tetapi akan menjadi insan yang “produktif“.  

Apabila seorang pendidik dapat meningkatkan minat siswa dalam proses belajar matematika, diharapkan permasalahan yang dihadapi siswa seperti kejenuhan atau prestasi belajar rendah dapat teratasi. Oleh karena itu, diperlukan pendidik yang kreatif dan profesional  yang mampu mempergunakan pengetahuan dan skill-nya dalam menggunakan metode, alat pengajaran dan dapat membawa perubahan tingkah laku anak didik.
 
Matematika sebagai wahana pendidikan tidak hanya dapat digunakan untuk mencapai satu tujuan, misalnya mencerdaskan siswa, tetapi dapat pula untuk membentuk kepribadian siswa serta mengembangkan ketrampilan tertentu.
 Proses belajar tampak lewat perilaku siswa mempelajari bahan ajar. Perilaku belajar tampak pada tindakan–tindakan belajar tentang mata pelajaran salah satu di antaranya matematika. Perilaku tersebut merupakan respon siswa terhadap tindakan  mengajar atau tindakan  pembelajaran dari guru. Oleh karena itu, siswa harus mengetahui proses pembelajaran yang konkrit serta realistik menurut pandangan siswa dan dapat direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari dengan baik.    

Pembelajaran matematika yang tidak bermakna dan sebatas menghafal rumus serta mengikutinya untuk mengerjakan soal, berakibat penalaran siswa menjadi kurang berkembang. Padahal kemampuan penalaran siswa merupakan aspek penting, karena dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah–masalah dalam kehidupan sehari–hari. Dengan adanya penalaran, siswa akan mampu mengaplikasikan matematika ke dalam dunia nyata. Bahkan menurut Klurik dan Rudnick, ”kemampuan penalaran merupakan aspek kunci dalam mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan kreatif bagi siswa”.
  

Pembelajaran matematika yang menganut paham behaviorisme memandang bahwa proses pembelajaran berlangsung dari guru ke siswa. Para penganut aliran ini mengatakan pengetahuan terbentuk karena terjadinya ikatan antara peristiwa (Stimulus)  yang dirangsangkan kepada siswa dengan tanggapannya (Respon) terhadap rangsangannya. Semakin sering ikatan Stimulus (S) dan Respon (R) dipergunakan maka akan semakin kuatlah ikatan itu.
 Menurut Skinner dalam FOSNOT, bahwa “behaviorisme memandang siswa sebagai pasif, butuh motivasi luar dan dipengaruhi oleh Reinforcemen”.
 Dalam proses pembelajaran seperti itu, guru merupakan sentral, komunikasi berlangsung satu arah, siswa mendengarkan dengan tertib pelajaran guru dan menghafal apa yang didengar. Pembelajaran semacam ini dipandang mengakibatkan kejenuhan pada siswa tanpa adanya keterlibatan siswa.

Dalam proses belajar mengajar, siswa berharap terjadi perubahan pada dirinya. Belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingat. Belajar merupakan proses yang ditandai dengan adanya perubahan diri seseorang.
 Dengan keadaan pasif, siswa menjadi kurang berekspresi dan kreativitas tidak berkembang. Sebaliknya Jika siswa mampu melakukan aktivitas sendiri dalam proses pembelajaran maka siswa akan mampu menyerap dan memahami konsep serta dapat mengaplikasikan ke dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan pemikiran di atas maka lahirlah pandangan konstruktivisme yang beranggapan bahwa pengetahuan tidak dapat ditransfer tetapi harus dibangun sendiri oleh siswa dalam pemikirannya.
 Pengetahuan itu dibangun secara aktif oleh individu melalui proses yang berkembang secara terus-menerus. Pengetahuan merupakan suatu proses menjadi melalui kegiatan aktif siswa meneliti lingkungannya.
 Dengan kegiatan siswa ini, diharapkan siswa dapat menyerap dan memahami konsep secara lebih baik. Pengetahuan yang telah dibangun siswapun akan semakin kuat dan kokoh.

Pengetahuan bukanlah suatu barang yang dapat ditransfer begitu saja dari pikiran yang mempunyai pengetahuan ke pikiran yang belum mempunyai pengetahuan. Bahkan seorang guru yang bermaksud mentransfer konsep, ide, dan pengertiannya kepada seorang siswa, maka pemindahan itu harus diinterpretasikan dan dikonstruksikan oleh siswa melalui pengalamannya. Dengan konstruktivisme, aktivitas siswa menjadi lebih hidup, kreatif, lebih tertarik terhadap konsep atau materi ataupun mata pelajaran khususnya matematika. Siswa juga dapat merealisasikan apa yang berada di dalam pemikirannya, sehingga kegiatan belajar menjadi lebih bermakna dan dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya. 

Jadi, inti dari pembelajaran konstruktivisme adalah keaktifan siswa pada proses pembelajaran. Penekanan belajar siswa aktif sangat penting dan perlu dikembangkan dalam dunia pendidikan kita. Karena dengan keaktifan dan kreativitas, siswa akan dapat mandiri dalam kehidupannya. Mereka akan terbantu menjadi orang yang kritis menganalisis suatu hal karena berfikir dan mencipta, bukan meniru saja.
 Selain itu juga mengorganisasi aktifitas yang diinterpretasikan secara luas termasuk aktifitas dan berfikir konseptual.  

Usaha  mensikapi berbagai problematika pembelajaran matematika berujung pada munculnya berbagai inovasi. Inovasi pembelajaran matematika yang paling menonjol adalah rekonstruksi pemahaman matematika (Mathematical Meaning Re–Construction) melalui berbagai model pembelajaran dan sistem penilaian.
 Inovasi pembelajaran matematika sebagai kata kunci untuk mengatasi problematika pembelajaran matematika sekolah dalam bentuk gerakan pemerataan teknik / model / strategi / pendekatan pembelajaran matematika yang mengakar pada kebutuhan dan kebiasaan realistik siswa di lingkungan hidupnya sehari–hari. 

Berdasarkan inovasi pembelajaran matematika, bentuk inovasi tersebut dimaksudkan untuk mengoptimalkan hasil proses belajar mengajar, yang ditandai dengan meningkatnya kemampuan siswa dalam menyerap konsep–konsep, prosedur dan algoritma matematika.
 Selain penguasaan cara penyampaian pelajaran melalui berbagai model pembelajaran, seorang pendidik juga harus menguasai materi yang diajarkan secara luas dan mendalam. Sehingga siswa tidak hanya meniru contoh penyelesaian dari guru melainkan juga dapat bebas mengeluarkan pemikirannya, meskipun bimbingan dari guru tidak boleh diabaikan. 

Dengan upaya penemuan metode pembelajaran yang baru dapat meningkat pemahaman siswa terhadap matematika dan meminimalisir anggapan–anggapan negatif terhadap matematika. Kreatifitas dan pemikiran siswa akan lebih berkembang dan dengan sendirinya penalaran dan pemahaman siswa akan senantiasa tumbuh subur. Berbagai model pembelajaran yang berupaya untuk mengembangkan keaktifan dan kreatifitas siswa diantaranya adalah Constructivisme, Problem Solving, Problem Possing, RME (Realistic Mathematic Education), NCTM, Open-ended Approach, Cooperatif Learning, dan sebagainya.

Model pembelajaran NCTM (National Counsil of Teacher of Mathematics ) adalah suatu model pembelajaran matematika yang termasuk bagian dari konstruktivisme yang memiliki 4 komponen yaiyu ; 1) Tugas  2) Wacana  3) Lingkungan 4) analisis.
  Dengan model pembelajaran NCTM ini agar siswa dapat melaksanakan tugas tersebut, guru perlu menata lingkungan baik fisik maupun non fisik. Intetraksi siswa dengan guru perlu dibangun suatu wacana tentang penyelesaian tugas dan juga guru perlu menganalisis agar dapat merefleksikan apa yang telah dilakukan siswa. Keempat komponen tersebut sangat berkaitan untuk membuat keaktifan siswa di dalam kelas supaya keadaan kelas menjadi lebih hidup pada saat KBM.

Contoh dari pembelajaran NCTM, menentukan Volume benda ruang dari kawat. Dalam tugas tersebut siswa memperagakan didepan kelas dengan gerakan-gerakan cara membuat bangun ruang. Siswa yang lain memberiakan wacana serta menganalisis dari hasil diskusinya. 

Disini siswa diberi kesempatan mengaplikasikan konsep–konsep matematika untuk memecahkan masalah sehari–hari. Pembelajaran ini sangat berbeda dengan pembelajaran matematika selama ini yang cenderung berorientasi kepada materi dan memahami matematika yang siap pakai untuk memecahkan masalah.      
  

Mengingat pentingnya matematika khususnya materi luas bangun datar  dalam kehidupan sehari–hari, maka Pembelajaran matematika dengan pendekatan NCTM perlu diterapkan sedini mungkin guna membangun pemahaman dan penalaran siswa tehadap matematika, ekspresi siswa dan sebagainya secara mendalam dalam bermakna. Sehingga siswa termotivasi dan senang dalam belajar matematika. 
Mengacu pada kegiatan pembelajaran  yang diharapkan, maka peneliti mengadakan dialog dan diskusi intensif dengan guru matematika kelas VII MTs Muhammadiyah  sebagai upaya untuk menggali secara mendalam tentang strategi pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran materi luas bidang datar. Hasil diskusi tersebut diperoleh beberapa gambaran sebagai berikut:

1. Guru matematika kelas VII MTs Muhammadiyah dalam menjelaskan materi luas bidang datar kepada siswa belum mengaitkan dengan situasi dan kehidupan sehari-  hari.  Setelah memberikan contoh-contoh soal, guru langsung memberi latihan soal-soal.

2. Perhatian dan motivasi siswa ketika belajar matematika agak kurang. Bahkan beberapa siswa lebih senang bermain dibanding belajar.

3. Ada kalanya dalam melaksanakan pembelajaran matematika guru memberikan contoh penerapan suatu konsep dalam kehidupan nyata.  Namun, dalam mengajarkan materi luas bidang datar guru tidak menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas.  Karena keterbatasan waktu dan tidak adanya alat-alat peraga yang dapat  digunakan.

4. Tingkat pencapaian hasil belajar siswa terhadap materi luas bidang datar menurut guru   matematika kurang dari 40%.

Dari uraian di atas, terlihat bahwa rendahnya pemahaman siswa pada materi luas bidang datar diduga sebagai akibat dari kurang optimalnya strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam mengajarkan materi luas bidang datar.

Memperhatikan kondisi tersebut diperlukan suatu tindakan perbaikan pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi luas bidang datar. Untuk itu peneliti dan guru matematika kelas VII MTs Muhammadiyah sepakat menerapkan pendekatan kontruktivisme dengan model NCTM dalam konsep pembelajaran materi luas bidang datar.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah pendekatan kontruktivisme dengan model NCTM dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi luas bangun datar?
2. Bagaimana upaya guru meningkatkan hasil belajar siswa pada materi luas bangun datar  dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme model NCTM?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi luas bangun datar dengan  menggunakan pendekatan konstruktivisme model NCTM.
2. Untuk membantu guru meningkatkan hasil belajar siswa pada materi luas bangun datar dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme model NCTM.
D. Kegunaan  Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Peneliti 

Untuk menambah  wawasan dan pemahaman dari obyek yang diteliti guna penyempurnaan dan bekal di masa berikutnya. 

2. Guru 

Sebagai upaya pendekatan pembelajaran matematika guna meningkatkan minat belajar serta kreativitas siswa. 

3. Siswa 

Untuk meningkatkan pemahaman, keaktifan, kreativitas siswa, sehingga siswa mudah memecahkan masalah baik dalam pembelajaran matematika maupun kehidupannya. 
4. Sekolah 

Sebagai masukan untuk menentukan haluan kebijakan dalam membantu meningkatkan pemahaman serta kreativitas siswa.
5. Pembaca

Dapat menjadi referensi dalam melakukan penelitian yang lebih lanjut.
E. Penegasan Istilah 

1. Penegasan secara Konseptual 

a. Konstruktivisme adalah suatu aliran atau paham dalam dunia matematika yang menganggap bahwa suatu pengetahuan itu diperoleh secara individu dengan mengkonstruksi atau mengaitkan atau membangun sendiri pengetahuannya dari proses interaksi dengan obyek yang dihadapinya dan lingkungannya.

b. Pembelajaran Matematika Model NCTM adalah suatu pembelajaran matematika yang berbasis konstruktivisme yang terdiri atas : 

1. Tugas, yang memberikan kesempatan kepada siswa melakukan aktifitas matematika.

2. Wacana, yang melatih siswa untuk mengemukakan ide, mempertanggung jawabkan ide, mendengar dan menghargai ide orang lain, mengkritisi ide orang lain dalam diskusi untuk menyelesaikan masalah. 

3. Lingkungan belajar yang mendukung terjadinya penyelesaian tugas dan berlangsungnya wacana dan analisis.

4. Analisis, yang memungkinkan guru merefleksikan apa yang dilakukan siswa sehingga dapat mengarahkan dan membantu mengkonstruk pengetahuan matematika dalam pemikirannya.
 
c. Luas adalah besar daerah tertutup di dalam suatu bangun datar.

2. Penegasan Secara Operasional 

Meningkatkan penalaran pemahaman siswa, keaktifan dan kreatifitas siswa melalui pembelajaran matematika dengan pendekatan kontruktivisme model NCTM merupakan inovasi baru dalam pengembangan model pembelajaran. Dengan pendekatan tersebut diharapkan siswa menjadi lebih aktif, kreatif, baik dalam pelajaran matematika maupun kehidupannya. Penelitian ini akan dilaksanakan di sekolah jenjang sekolah tingkat pertama yaitu MTs Muhammadiyah Watulimo Tahun Ajaran 2010/2011 pada materi luas bangun datar.
F. Sistematika Pembahasan

Tulisan ini terdiri dari 5 bab yaitu:

BAB I
: 
Pendahuluan yang memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan.

BAB II
: 
Kajian Pustaka, berisi tentang hakekat matematika, pengertian kontruktivisme, hakekat anak menurut pandangan belajar kontruktivisme, pembelajaran matematika beracuan kontruktivisme, pembelajaran matematika dengan model problem solving, pembelajaran matematika dengan model NCTM, implementasi pembelajaran matematika dengan model NCTM pada materi luas bangun datar.

BAB III
: 
Metode Penelitian tersusun dari setting penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, dan prosedur penelitian. 

BAB IV
: 
Laporan Hasil Penelitian berisi tentang paparan data dan pembahasan hasil penelitian.
BAB V
: 
Kesimpulan dan Saran.
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